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Abstract. High affective commitment will lead to attachment to dmiemxd obligations as a teacher. In fact, there are
still teachers who are less than optimal in delivering the material. The purpose of this study was to determine the
relationship between teacher work nnivati(m and affective commitment to Dharma Wanita Persatuan Kindergarten
teachers in Candi Sidoarjo District. This research is a correiarionquamimxive research. The research population
was 162 teachers, with a sample of 110 teachers using a simple random sampling technique. The data collection
technique used the work motivation scale (o = 0.879) and the Affective Commitment scale (o = (0.942). The data
analysis techre;e uses Pearson's product moment correlation with SPSS 17.0. The correlation coefficient value
(rxy) = 0.185 with a significance of 0.009 <0.05, meaning that there is a significant positive relationship between
Work Motivation and Affective Commitment to the Dharma Wanita Persatuan Kindergarten teachers in Candi
Sidoarjo sub-district. The effect of work maotivation on affective commitment in this study was 3.4%.
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Abstrak. Komitmen afektif vang tinggi akan menimbulkan keterikatakan diri terhadap tugas dan kewajiban sebagai
seorang guru. Masih ditemukan adanya kinerja guru yang kurang maksimal dalam menyampaikan materi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja guru dengan komitmen afektif pada Guru TK
Dharma Wanita Persatuan di Kecamatan Candi Sidoarjo. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional.
Populasi penelitian 162 guru, dengan sampel 110 guru dengan teknik simple random sampling. Teknik
ngumpm'an data menggunakan skala motivasi kerja (o = 0,879) dan skala Komitmen Afektif (o = 0,942). Teknik
anaiisisam menggunakan korelasi product momen dari pearson dengan SPSS 17.0. Nilai koefisiensi korelasi (r,,)
=(),185 dengan signifikansi 0,009 < 0,05 artinya adanya hubungan positif signifikan antara Motivasi Kerja dengan
Komitmen Afektif pada guru TK Dharma Wanita Persatuan di kecamatan Candi Sidoarjo. Pengaruh motivasi kerja
terhadap komitmen afektif dalam penelitian ini sebesar 3,4%.
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I. PENDAHULUAN

Guru harus memberikan kinerja yang optimal ketika melakukan kegiatan pembelajaran. Dimana kinerja
guru yang baik adalah yang dapat menjalankan tugasnya suai dengan target yang telah diberikan oleh
organisasinya atau lembaga sekolah [1]. Pada guru pendidikan di Indonesia, terdapat hasil bahwa masih lemahnya
inisiatif guru dalam menguasai metode dalam pembelajaran yang mengunakan teknologi masa kini, hal ini lah yang
menjadi kendala dalam penigngkatan proses pembelajaran di sekolah [3].

1

Hal ini juga terjadi pada kepala sekolah SMK Purnawarman Purwakarta mengenii kinerja dalam mengajar
pada sistem Work from Home (WFH) pada Guru SMK Pumawarman Purwakarta hal tersebut dirasa kurang
maksimal karena masih ditemukan adanya guru dan anak di ya yang masih kurang mampu menguasai dalam
sistem pembelajaran daring (enline), hal ini dapat dilihat dari hasil bahwa presentase kinerja mengjar guru dengan
sistem pembelajaran online di SMK Purnawarman hanya mencapai 50% dari kinerja maksimal para guru, Secara
keseluruhan hasil dari kinerja guru tidak ada yang melebihi dari batas 70%. Berarti bisa di ambil kesimpul bahwa
kinerja guru dalam menagajar dianggap kurang maksimal [4].

Hasil mengenai karyawan melakukan work from home diperoleh data sebesar 55% karyawan merasa
senang bekerja di kantor, dan 45% merasa tidak masalah dengan adanya work from home. Berdasarkan hasil tersebut
karyawan lebih senang bekerja di kantor daripada di rumah [5]. Dalam pembelajaran secara online, tidak semua
pengajar mempunyai kompotensi yang mencukupi dan memuaskan saat melakukan tugasnya dalam memberikan
pembelajaran dari rumah, terutama bagi pengajar yang telah berusia lanjut serta tidak terbiasa terhubung dengan
internet. Dengan kondisi seperti ini guru harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan

[11].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [5] Pada karyawan PT. Pos Indonesia mengenai komitmen organisasi
diperoleh hasil sebesar 17,6% karyawan dalam kategori rendah, 61,1% karyawan dalam kategori sedang, dan 21,3%
karyawan dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa komitmen organisasi dalam kategori
sedang.

Komitmen afektif merupakan suatu keadaan dimana seorang karyawan memiliki keterikatan dalam
organisasi sehingga memiliki kesetinan yang tinggi kepada organisasinya [6]. Komitmen dapat terjadi apabila
individu di dalam organisasi, melakukan hak dan kewajibannya atas tugas dan fungsinya dalam suatu organisasi [7].

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen afektif individu, [8] menyatakan apabila komitmen
afektif individu kepada organisasi dapat didorong dengan 4 kategori: 1) Karakter pribadi, 2) karakteristik pekerjaan,
3) pengalaman kerja, 4) karakteristik struktur. Didalam faktor karakteristik pribadi tersebut terdapat faktor motivasi
kerja yang dapat mempengaruhi komitmen afektif, oleh karena itu motivasi kerja merupakan keinginan pada
individu dalam melakukan tugas yang igin dikerjakan [9].

Motivasi kerja seorang guru juga sangat berpengaruh pada komitmen afektif guru tersebut. [10] yang
menyatakan bahwa motivasi kerja mendorong seseorang secara internal menuju tindakan yang membantu mereka
mencapai tugas yang telah diberikan. Motivasi kerja ialah dasar individu untuk melakukan suatu keinginan dan
kemauan sehingga apa yang dikehendaki mampu tercapai [12].

Individu yang memiliki motivasi kerja tinggi maka akan meningkatkan kedisiplinan kerja dan kualitas kerja
yang baik. Tujuan pada motivasi kerja ialah menjalankan individu untuk melakukan suatu keinginan dan kemauan
sehingga apa yang dikehendaki mampu tercapai [12].Anggota karyawan yang mempunyai motivasi tinggi dapat
bekerja lebih baik daripada karywan yang kurang termotivasi [13].

Berdasarkan paparan diatas, motivasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga
semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan akan semakin tinggi pula komitmen yang diberikan oleh pekerja
[14]. Motivasi kerja ini menentukan apakah setiap guru memiliki dorongan untuk melakukan tugas dan tanggung
jwab terhadap pekerjaannya, hal ini juga berlaku sebaliknya ketika tidak adanya motivasi kerja maka guru tersebut
tidak akan melakukan tanggung jawab terhadap pekerjaan, kurangnya motivasi kerja pada diri suatu individu dalam
hal ini adalah guru dipengaruhi banyak hal salah satu hal yang mempengruhi adalah komitmen afektif [15].




Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Adakah Hubungan
antara m()livasiﬁrjal dengan komitmen afektif guru TK Dharma Wanita Persatuan di Kecamatan Candi Sidoarjo?”
Dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan komitmen afektif pada guru TK Dharma
Wanita persatuan di Kecamatan Candi Sidoarjo. Adapun hipotesis yang dapat diajukan dalm penelitian ini yaitu™
Adakah hubungan yang positif antara motivasi kerja den komitmen afektif pada guru TK Dharma Wanita
persatuan di Kecamatan Candi Sidoarjo, hipotesis ini berarti semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi juga
komitmen afektif guru, begitu pula jika semakin rendah suatu motivasi kerja guru maka semakin rendah juga
komitmen afektifnya.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan pendekatan kuantitatif dengan
jenis korelasional mengenai motivasi kerja dengan komitmen afektif. Penelitian korelasional menurut [16] adalah
suatu pendekatan yang menekankan analisis pada data-data numeric atau angka dimana pengolahannya

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua macam, yakni motivasi kerja yang menjadi variabel bebas (X)
dan komitmen afektif merupakan variabel terikat (Y). motivasi kerja adalah salah satu hal yang penting dilakukan

menggunakan metode statistika.

karena dengan adanya motivasi akan dapat membuat karyawan memiliki semangat tiggi ketika melakukan tugas
yang telah dibagikan dan dengan adanya motivasi membuat seorang karyawan akan melaksanakan instruksi dengan
baik, dan hasil kerja yang dihasilkan juga akan memuaskan. Komitmen afektif merupakan suatu kohesi secara
emosional sesecorang ketika dalam organisasi, maka guru m mempunyail komitmen afektif tingggi mampu
memiliki rasa kesetian terhadap organisasinya, tidak hanya itu individu yang memiliki komitmen afektif yang tinggi
juga berarti akan melakukan yang terbaik untuk organisasinya

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 162 guru. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 110 guru, penentuan jumlah sampel dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael dCl‘]gilnill‘ilf
kesalahan 5%. Penelitin ini mengunakan teknik dalam pengambilan sampel probability sampling ialah simple
random sampling. Simple random sampling merupakan teknik pengambiilan sampel yang dilakukan acak dan
sederhana dan memberi kesempatan sama untuk setiap anggota populasi agar menjadi sampel penelitian.

3

%knik pengumpulan data yang digunakan merupaakan skala psikologi yang terdiri dari skala motivasi kerja
dan skala komitmen afektif. Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan skala likert.
Skala Likert ialah suatu skala psikologi yang dipergunakan sebagai pengukur sifat, pendapat dan persepsi individu
maupun kamp()k orang tertentu mengenai fenomena sosial [16]. Sedangkan untuk analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik Korelasi Product Momen Pearson dengan menggunkaan
bantuan SPSS 18 For Windows.

Skala motivasi kerja pada penelitian ini tediri dari 9 item, melalui hasl uji validitas skala, tidak ada skala
yang gugur. Validitas skala motivasi kerja bergerak dari 0,300 ke arah 0,748 Berdasarkan pada hasil uji reliabilitas
Alpha Cronbach nilai koefisien sebesar 0,879. Menurut [16] ketika koefisien suatu reliabilitas semakin tinggi
mendekati 1,000 maka reliabilitas suatu data juga akan semakin tinggi. Sehingga koefisien reliabilitas pada skala self
regulated learning dalam penelitian ini dikatakan reliabel karena mendekati angka 1,000.

Skala komitmen afektif pada penelitian ini terdiri dari 60 aitem. Melalui hasil uji validitas skala, terdapat 40
aitem yang dinyatakan valid dalam skala komitmen afektif sedangkan 20 aitem lain dinyatakan tidak valid. Validitas
skala komitmen afektif bergerak dari angka 0,300 ke arah 0.847. Sedangkan berdasarkan pada hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,958 sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas skala
komitmen afektif dalam penelitian ini dikatakan tinggi karena mendekati angka 1,000.




Analisis data pada penelitian ini disesuaikan berdasarkan tujuan penelitian yakni untuk menguji adanya
hubungan antara variabel bebas (X) motivasi kerja dengan variabel terikat (Y) komitmen ilfﬁkla)ildil guru TK
Dharma Wanita persatuan di Kecamatan Candi Sidaorjo. Sedangkan Uji hipotesis yang diliakukan dalam penelitian
ini menggunakan teknik korelasi product moment Pearson dengan bantuan SPSS 18. for windows.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Tabel 1. Uji Normalitas

‘ﬂ MK KA
N 110 110
Normal Parameters®® Mean 26.5247  108.0370
Std. Deviation 5.59636 17.86836
Most Extreme Absolute 102 102
Differences
Positive .062 102
Negative -.102 -.071
Kolmogorov-Smirnov Z 1.295 1.304
Asymp. Sig. (2-tailed) .070 .067

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai siginfikansi >0,05 yaitu sebesar 0,070. Nilai
signifikansi yang dimiliki variabel komitmen afektif juga menunjukkan >0,05 yaitu sebesar 0,067. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel motivasi kerja dan komitmen afektif berdistribusi normal.




Tabel 2. Uji Linearitas

ANOVA Table
df Mean F Sig.
Square
KA* Between (Combined) 8151.698 22 370.532 1.191 .266
MK Groups
Linearity 1762.152 1 1762.15 5.663 .019
2
Deviation from  6389.546 21  304.264  .978 494
Linearity
Within Groups 43252.07 92 311.166
9
Total 51403.77 110
8

Hasil uji coba pada tabel tersebut diketahui nilai F sebesar 5,663 dengan signifikansi 0,019. Oleh karena nilai
signifikansi < 0,05, sehingga disimpulkan variabel motivasi kerja dan komitmen afektif memiliki hubungan yang
linear.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Correlations
MK KA

MK gaarson Correlation 1 185
Sig. (1-tailed) .009
N 110 110
Pearson Correlation .185™ 1
Sig. (1-tailed) .009

KA
N 110 110

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Tabel diatas menujukkan koefisien korelasi (r,,) 0,185 dan signifikansi 0.009. karena signifiikansi <005,

maka bisa diartikan hipotesis diterima,, hal tersebut berarti ada hubungan yang positif dalam motivasi kerja dengan




komitmen afektif. Hal ini maka semakin rendah motivasi kerja maka juga semakin tinggi komitmen afektif, dan jika

motivasi kerja tinggl maka akan tinggi juga komitmen afektif.

Taby. Sumbangan Efektif
Model Summary

Model Summary

: Std. Error
Model R R Square SRR of the
Square )
Estimate
1 .185% .034 .028 17.61420

a. Predictors: (Constant), MK

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh Variabel X, yaitu motivasi kerja pada variabel Y, adalah

komitmen afektif sebasar 3,4%. Hasil didapat melalui nilai R Square sebasar 0034 x 100% = 3,4% . disimpulkan

bahwa motivasi kerja mempengaruhi komitmen afektif sebesar 3 4%, Sedangan sisanya 96,6 akan dipengaruhi oleh

faktor -faktor yang lain seperti karakteristik yang berkaitan dengan peran, kararakteristik struktur, dan pengalaman

kerja.

Tabel 5. Hasil katagorisasi Skor Subjek

Kategori Skor Subjek
Motivasi Kerja Komitmen Afektif

¥ Subjek % Y Subjek %
Sangat Rendah 1 0.6% 15 12,9%
Rendah 30 25,6% 22 18,9%
Sedang 22 18,8% 38 32,5%
Tinggi 40 34,2% 29 24,8

Sangat Tinggi 17 14,5% 6 51
Jumlah 110 100% 110 100%

Tabel katagorisasi skor subjek diatas menunjukkan bahwa dari sejumlah 110 subjek, 1 subjek memiliki

motivasi kerja sangat rendah, 30 subjek memiliki motivasi kerja rendah, 22 subjek memiliki motivasi kerja sedang,

40 subjek memiliki motivasi kerja tinggi, 17 subjek memiliki motivasi kerja sangat tinggi. Selain itu, dari sejumlah

110 subjek, diketahui bahwa 15 subjek memiliki komitmen afektif sangat rendah, 22 subjek memiliki komitmen

afektif rendah, 38 subjek memiliki komitmen afektif sedang, 29 subjek memiliki komitmen afektif tinggi, 6 subjek

memiliki komimen afektif sangat tinggi.




B. Pembahasan

Hasil analisis data diatas diperoleh hasil terdapat hubungan yang positif antara m()asi kerja dengan
komitmen afektif. Hal in1 dpaat dilihat dalam koefisien korelasi r,, = 0,185 dengan signifikasi sebesar 0009 ( p <
0.05) yang dapat diartikan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hipotesis penelitian yang diterima memiliki arti
bahwa semakin tinggi motivasi kerja , maka komitmen afektif, juga akan tunggi begitupun apabila semakin rendah
motivasi kerja, maka semakin rendah komitmen afektif.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rimata [5], dengan hasil
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara motivasi kerja dan komitmen afektif dengan koefisien
korelasi 0,70@2111 p= 0000 . [5] juga menyatakan bahwa motivasi kerja adalah salah satu varibel yang
mempengaruhi komitmen afektif. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja yang meningkat, akan diikuti oleh
naiknya komitmen afekti. Sebaliknya, motivasi kerja yang menurun, akan diikuti oleh menurunnya komitmen
afektif.

[17] juga menyimpulkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara gaya transformal dan
komitmen afektif dengan koefisien korelasi 0,552 dan p=0,000. [17] menjelaskan bahwa jika gaya transformal
tinggi , maka komitmen afektif akan tingi. Begitupun sebaliknya jika motivasi kerja rendah maka komitmen afektif
akan renda.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen afektif yaitu karakterisitik pribadi, karakteristik yang
berkaitan denagn peran, karakteristik struktur, serta pengalaman kerja hal tersebut menunjukkan bahwa pada guru
kecamatan TK Dharma Wanita Persatuan di Kecamtan Candi, motivasi kerja tidak cukup mempengaruhi
komitmen afektif. Dalam penelitian ini, sumbangan efektif motivasi kerja terhadap komitmen afektif sebesar 3,4%,
Sedangan yang lainnya sebesar 96,6 akan dipengaruhi oleh faktor komitmen afektif yang lain seperti karakteristik
yang berkaitan dengan peran, kararakteristik struktur, dan pengalaman kerja.

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi kerja dengan komitmen afektif pada guru TK Dharma Wanita Persatuan di Kecamatan
Candi Sidoarjo. Dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi dngn total skor ry= 0,185 dengan signifiikansi 0.009,
dimana menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Apabila motivasi kerja semakin tinggi, maka komitmen
afektif juga tinggi. Sebalikkanya, jika motivasi semakin rendah maka semakin rendah komitmen afektif. Sumbangan
efektif variabel motivasi kerja dengan komitmen afektif yaitu sebesar 3 4%, hal tersebut berarti 96,6 dipengaruhi
oleh faktor lain seperti karakteristik yang berkaitan dengan peran, kararakteristik struktur, dan pengalaman kerja.

V. Ucapan Terimakasih

Pada penelitian ini penulis mendapatkan begitu banyak bimbingan dan dukungan yang leneyel sangat
bermanfaat dalam penelitian ini. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimkasih teruntuk kepada: Dr.
Hidayatullah.,M.S1 selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Dr. Akhtim Wahyuni M.Ag selaku Dekan
Fakultas Psikologi dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Widyastuti, M.Psi.,Psikolog selaku
dosen pembimbing, Nurfi Laili, M Psi. Psikolog dan Ramon Ananda Paryontri, S Psi., M.Psi selaku dosen penguji.
Widyastuti M.Psi..Psikolog selaku Dosen Wali, dan Subjek dalam penelitian ini yaitu guru TK Dharma Wanita
persatuan di Kecamatan Candi Sidoarjo.
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